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KATA PENGANTAR

Puji ryrukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas bsrkat dan karunia-nya

maka akhimya peaulis dapat menyelesaikaa lxporaa Mekanika Tanah

ini.Penulisan laporan ini merupakan salah satu syarat yang harus diselesaikan oleh

setiap mahasiswa rmtuk menyelesaikafi studi di Jumsan Sipil Falnrltas Teknik

, Universitas Medan Area. Adapun isi lap*rm iai adalah data yang penulis peroleh

selarna mengiL:uti Praktikum Makanika Tanah di Uaiversitas Medaa Area.

Pelaksanaan praktilffrr Mekanika Ta$flh malai dilaksanakan pada tanggal 23

Maret 2019 sampai selesai, meagingat pelaksanaan Praktikum Mekanika Tanah

memakan waktu yang laura.

Dalam penulisan laporan ird penulis banyak rnendapat trantuan dan

dukungan dari berbagai pihak" Untuk itu penrr.lis ingin menyarnpaikan terimakasih

kepada:

1. Orang Tua ya*gtelahmemberidorongaabaikmoralmaupunmateri serta

doa rurtuk penulis selama iai.

2. Bapak lr.Karaaiuddin Lubis, MT. Selal* Ketua Jurusan Sipi} Fakultas

Tekaik Universitas Medar Area daa Kepala Laboratoritm Mekanika

Tanah Fal:ultas Teksik Sipii Universitas Medaa Area

3. Serta rekaa-rekan sayayang mernbanttmenyelesaika:r laporan iai.

Penulis

Ery L.rdiantoTurangger
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MODT]L 1

PEMERIKSA-{N PENGAMBILAN CONTOI{ TANAII DI LAPANGAN

A. Malisud & Tujuan

Pemeriksaan ini berfujuan untuk pengambilan contoh tanah di lapangan

yang sela4iutnya untuk percobaan pemadatan tanah di laboratorium.

B. Dasar Pelaksanaan

Pengambilan contoh mafrial dalam hal ini harus secara seksama dirnana

ti<iak boleh hanya pada satu tempat (titikllobang) karena dianggap tidak dapat

mewakili yang lain apabila lokasi yang akan diteliti luas.

C. P eralatan Y ang Digu nakan

a. Cangkul

{}*mlr*rtlICqctokul

Gambar 1.3.2 Sekop

b. Sekop
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c. Sendokkecil

Gambar 1.3.4 Sendok

D. Prosedur Pengambilan Tanah Di Lapangan

a. Pengambilan contoh tanah di lapangan di iakukan dengan ganda,

misalnya pada lokasi yang akan digunakan untuk penimbunan yang

sangat luas, maka harus diambil contoh tanah sedikit-dikihya dan tiap-

tiap tempat dalam jarak kira-kba 2A0 meter dan dilakukan pengadukan

secara rata dan dijadikan satu, dan seterusnya dimasukkan ke dalam

k-antong plastik.Bita lokasi tersebut sudah dalam keadaan satu timbunan,

maka contoh yang mewakili keseluruhan tanah harus diambil sedikit-

dikitnya dari segala sudut dan tengah-tengah dari timbunan tersebut,

sebelum melakukan penggalian pada lapisan atas tanah harus dibuang

sedalam 20 cm.

Syarat-syarat Pengambilan contoh tanah di lapangan.

a. Har.rs bebas dari akar-akar dalam tanah, humus. Hal ini dilakukan agar

tidak adanya gangguan dalam pelaksanaan percobaan di laboratorium.

b. Harus mewakili keadaan sesungguhnya di lapangan.
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Gambar Lokasi Pengambilan SamPel

Lokasi pengambilan sampel
tanah

AREA UMA
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E. Data & Perhitungan

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK

TINI\'ERSITAS MEDAN AREA

PEMERIKSAAFI FENGAMRILAi\ CONTOH TANAII DI LAPANGAN

No. Bor : 0,1

:0,1

:30cm

: Taman Hutan Uitiversitas lv{edan./rrea

No. Contoh

Kedalaman

Lokasi

Dosen Pelaksana Lab,

( Lubis, MT )
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F. Kesimpulan & Saran

. Kesimpulan

Dari hasil pemeriksaan pengambilan contoh di lapangan, struktur tanah

yang menjadi contoh bisa dikatakan bagus.Adapun kedalaman dalam

mengambil tanah yaitu 30 crn.

. Saran

Sebaiknya dalam melaksanakan pemeriksaan ini ambillah contoh tanah

yang memiliki struktur tanah yang bagus.

5
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MODUL II

PEMERIKSAAN KADAR AIR TANAII (WATER CONTENT)

A. Maksud & Tujuan

Kadar air tanah adalah perbandingan antara berat air yang terkandung di

dalam tanah yang dinyatakan dalam persen (%o).

B. Ilasar Pelahsanaau

Sering dalam hal ini diartikan keadaan tidak adanya air pori diantara butir

(partikel) tanah.air yang berada dalam molikul tidak diperhitungkan sebagai air

pori.oleh karena itu,pengeringan dilakukan maksirnum pada temperatur 110 + 5"c

(diatas titik didih air secara normal).

f' f,lohqn

Tanah yang Ciukut seberat kira-kira 50 kgjika pengukuran ini rnerupakan

bagian dari pratikum lainnyajumlah itu disesuaikan dengan jenis percobaan atau

pengukuran yang dilakukan.disamping itujumlah itu juga harus disesuaikan pula

dengan ukuran berat bejana timbang dean ketelitianalatpenimpang-

6
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D. Peralatan Yang Digunakan

a. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu (110 )C.

Cambar 1.3.1 oven

b. Cawan

Gamhar 13.2 cawan

c. Neraca dengan ketelitian 0,01 gram

Gambar 1.3.3 Neraca
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d. Desikator

Gambar 1.3.4 Desikator

E. Prosedur Praktikum

a. Langkah awai pembersihan alat cawan

b. Timbang cawan yang kosong beserta tutuprrya, kemudian catat berapa

berat cawan terseb'.:t.

c. Benda uji (tanah) masukkan kedaiam cawan yang bersih cian kering,

kemud,ian timbang be;atnya dan catat.

d. Cawan beserta isinya (tanah) dimesukkan kedaiam oven seiama *24

jarn.

e. Ketika cawan dimasukkan kedalam oven, tutupni'a Ietakkan dibawair.

f. Cawan diambil dari dalam oven, masukkan cawan teresbut kedalam

desikator, kemudian ditimbang berapa beratnya dan dicatat-

F. Data & Perhitungan

Kadar air dapat dihitung dari hasil pemeriksaan berikut ini :

Berat cawan * tanah basah (W1)

o Wl Tl :40,10 gr

o Wl T2 :40,21 gr

8
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Berat cawan * tanah kering (W2)

.WZTI :37,5 gr

oW2T2 :31,8 gr

Berat cawan kclsong ($/3)

c iV3 T1 : 12,2 gr

o W3 T2 = 12,7 gr

Dari data-data tersebut maka :

Berat air dapat drhitung lVra/

o Berat air (Ww)'Il

: w2 -w3

: Wl Tl -tr1i2 Tl

: 4U, IL, - J /.)

:2',6 gr

: wl rr -w2 Tl

:40,21 - 31,8

:8,41 gr

c Berat air (Ww) T2

Berat tanah kering dapat dihitung (W0 : W3 -Wl

. Berat tanah kering (Wt) T1 : w2 T1 -w3 T1

: 37,5 * 12,2

= 25,3 gr

o Berat tanah kering (W0 T2 :W2T2 -W3T2

: 31,8 - 12,7

9
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:1911, gr

Maka dari hasil perhitungan diatas kadar air dapat dihitung dengan :

KADAR AIR T1 _i,tr\ -\!t2) x l00o/(w2-w3)

_ (40,10-37,5)
(37,s-72,2)

x 100%

: 10,28Yo

T/Anln lrT).r<a
I\1\IJAI\ fIIN T Z

twt-w2)
(w2-w3) * LIJIJAO

_ (4011-31,8)
(21,8-12,7)

x 10Ao/o

:44%

Maka kadar air rata-tata dari kedua eawan tersebut adalah :

w Kadar air T1+kadar air T2=-
2

_ 10,2A + 44

z

: 54,28 YL

Rata-rata kadar air yang terkandur'g dalam contoh tanah tersebut

adalah :54,28o/o .

10
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LABORATORIT]M MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK

IINIVBRSITAS i\{E DAN AREA

KADAR AIR

No. Sampel

No- Bor

Kedalaman

: I,II, III

: C,l

:30cm

1. Kadar Air

Dcsen Pelaksana Lab,

MT)

No No Sampel I tr m

t tserat Krus + "fanah Basah (gr) 4U! tu 44,2r )U,J i

Berat IC-;s + Tanah Kering (grrt '17 <o ?1 QO 20 )n

a) Berat Air (gr) 2,6 E,4l 11,1i

A Berat Krus (pg) 1)) 12,70 11 00

Berat'Ianah Kering (gr) 25,3 19,la 26,20

6. Kadar Air (W) (gr) 10,27 44,03 42,40

7 Kadar Air Rata-rata (%) 11 )? 7) 17 32,223

( Ir-

LL

C/\,'*
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G. Kesimpulan & Saran

. Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang dilaksanakan maka kadar air yang

didapatkan tidak jauh berbeda sebagaimana yang diharapkan buku

penuntun. Adapun nilai rata-ratakadar air dala contoh tanah tersebut

adalah :54,28Yo

e Saran

Untuk meningkatkan kelamcaran jaiannya praktikum perlu

disediakan peralatan dan fasilitas dilaboratorium yang mendukung juga

jadwal yang tepat guna mencapai sasaran yang tepat.

t2
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MODUL III

PEMERIKSAAN BBRAT JENIS TANAH

A. Maksud & Tujuan

Untuk menentukan berat jenis tanah (Spesific Grafity) adalah butiran-butiran

(tanah) yang diuji harus lolos saringan N0.4. pikr'ometer bera-t jenis tanah adalah

perbandingan antara berat butiran tanah dan berat air suling dengan isi yang sama

pada suhu tertentu.

B. Dasar Pelaksanaan

Berat benda diukur dengan timbangan, dan dinyatakan dengan satuan gaya,

untuk benda yang bentuknya tidak geornetris, vclumenya diukur dengan Hukum

Archimedes. Benda dicelupka kedalam air dan diukur berat air yang terpisahkan

atau pengurangan beratnya ketika berada dalam air. Berat ini selarr.iutnya

diperhitLrng!3n pr.;nja,.li volume benda- Cengan berdasark-a.n berat jenis air pz.Ca

suhu kcrja.

C. Bahan

Tanah yang telah kering oven sebanyak kira-kira 25 gr perbenda uji dan air

jernih (air minum) atau air suling sebanyak 500 cc lebih kurang.

D. P eralatan Y ang Diguna ka n

a. Piknometer dengan kapasitas 50 ml.

Gambar 3.4.1 Piknometer
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b. Neraca dengan ketelitian 0,01 gram.

Gambar3.4.2 Neraca

c. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu sampai dengan (110

5")C.

Gambar 3.4.3 Oven

d. Kompor

Gamhar 3.4.4 Kompor

e" Desikator

Gambar 3.4.5 Desikator

ffi:-:rl*"H :

'.s-*+*# J
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f. Thermometer ukuran 0 - 50o C, dengan ketelitian 1'C.

Gambar 3.416 Thermometer

g. Saringa* No.4

h. Botol berisi air suling.

i. Bak perendam

E. Prosedur Praktikum

a. Pengeringan benda uji didalam oven.

b. Mencuci dan mengeringkan piknometer, lalu timbang beratnya (Wr) g.

c. Masukkan benda uji kedalam piknometersampai benda uji tersebut terisi

l/3 darivolume piknometer, masukkan piknometer kedala panci tanpa

tutup yang telah berisi air'

d. Didihkan panci tersebut selama 15 rnenit, untuk mengeluarkan udara

yang ada didalam tanah tersebut.

e. Dinginkan panci tersebut dalam desikatr selama 15 menit'

f. Tambahkan air suling sampai batas tanda yang ada pada pikncmeter dan

rendam air selama 14 jam dan ukur suhu perendaman dengan

thermometer.

g. Angkat piknometer dari perendam dan bila air yang berada dalam

piknometer berkurang, maka tambahkanlagi air sampai pada tanda batas

yang ada.
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h. Keringkan dari bagian luar piknometer dan timbang piknometer * tanah

+ air * tutup (W3).

i. Piknometer kemudian dikosongkan dan dibersihkan lalu timbang setelah

terlebih dahulu diisi penuh dengan air suling dan bagian luarnya

dikeringkan dan ditimbang beratnya (Wa)

F. Data & Perhitungan

B : 100,7 gr (Wl)

B:52,5 gr

?4 iam iW3 t A : 175.30 gr

B : 177,50 gr

B:149gr

Berat.ienis tanah dihitung dengan rumus :

(v2-r{/l)
UU _-

(w2-wt)(w4-w3)

Dimana

GS -- Berat Jenis Tanah

Wl : Berat pignometer * PenufuP

W2 : Berat pignometer + penutup + tanah

t6
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W3 : Berat pignometer + penutup * tanah kering + air suling

W4 :Berat pignometer + penutup + air suling pada xthu2}sC

Faktor koreksi untuk suhu 200C, K: 0,9986

A ,1\'! I \.. r, _ tr-n I ,.nO.'lO( - .-
n 1v'-r. i J.r rr I-,,'a .\w.7,/rjw-' bt

g:(W4.2)xK :149 x0,9986 :gr

a. Berat jenis tanah pada pignometer pertama (A)

(w2 - wt)
(w2-w1)(w4-ws)

b

(97 - 53,8)

(97 - 53,8X150,4 - 175,30)

:0,6343

Berat jenis tanah pada pignometer pertarna (B)

(il,'2 - Ll/l)
/tI/1 tI/l\tlilA I//1\i,i, L-tl t)\rt 1-tt J)

(10c,7 * 52,5)

(1 00,7 - 52,5){149 - 17 7,54)

:4,6284

Perbedaan berat jenis tanah tersebut

GS :0,6343-A,6284

:0,0059

77
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK

UMVERSITAS MEDAN AREA

PEMERIKSAAI\I BERAT JEFIIS TANAII

No. Sampel :0,1

No. Bor :0,1

Kedalaman :30 cm

Dosen Pelaksana Lab,

No. Peroobaan I il

No. Piknorneter B

Berat Pikqometer + Tanah ('W2) 97 gr 100,7 gr

53,8 gr 52,5 grBcrat Piknometer (W1)

Berat Tanah Cm&-!Vr)
n) n 

-aJ.L Bt
noaaorL 6r

Temperatur (TC) 30" 300

Berat Piknometer + Air Padat T"C (W4) 1<n/ .trr J vrT !;r 149 gt

(Wr-W1+Wa) 193,6 gr 197,2 gr

Berat Piknometer + Air Tanah (W:) 175)A gr 177,54 gr

lsi Tanah (Wr- Wr + W+ - W3) 18,3 gr 19,7 gr

Berat Jenis 0,6343 gr 0,6284 gr

Berat Jenis rata - rata C,63135 gr

(lr MT )

18
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G. Kesimpulan & Saran

a Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang kami lakukan dapat diketahui berat jenis tanah

yang ada pada Taman Hutan Kampus Uma kurang memiliki strukfur tanah

yang kurang bagus sehingga hasil dari praktikum yang kami lakukan sangat

kecil sekali berbeda ketika tanah yang digunakan dalam praktikum memiliki

stmktur tanah yang bagus, sehingga hasilnya pun bagus juga.

. Saran

Diharapkan ketika melaksanakan praktikum ambillah sampel tanah yang

memiliki struktur tanatr yang bagus.

19
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MODUL IV

PEMERIKSAAN KEPADATAN LAPANGAIY DENGA-FJ KERUCUT

PASrR (SAND COll-E)

A. i,Iaksu,i & Tujuar

Femeriksaan ini bertujuan untuk menentukan kepadatan di tempat dari lapisan

tanah atau perkerasan yang telah dipadatkan.

B. Dasar Percobaan

Kepadatan dinyatakandari berat per vohrme.angka berat contoh tanah lebih

mudah diukur.angka volume untuk bentuk yang tidak teratur harus diukur dengan

memperbandi,igkan terhadap pasir a-tau air. Penguku:"an dengan menggunakan

pasir dikenai dengan nama kerucut pasir atau sandcone.pengukuran dengan air

merrggunakan baiott karet Cisebut percobaan balon.

C. Bahan

Pasir ottawa / pasir pantai yang mempunyar sifat : butir mengarah bulat,

seragam,tidak muCah menyerap air.

D. Peraiatan Yang Digunakan

a. Botoi transparan untuk tempat pasir dengan isi iebih kumg 4 iitcr-

b. Corong dengan kalibrasi pasir diameter 16,51 cm'

c. Plat untuk corong pesir berukuran 30,48 .x 30,48 cm dengan lobang bergaris

tengah 16,51 cm.

d. Peralatan kecil lainnya :

e Palu

- Qo-.|^[.

ZO
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MODUL IV

PEMERIKSAAN KEPADATAN LAPANGAN DENGATY KERUCUT

PASIR (SAND CONE)

A. i'iaksrr.i & Trijuau

Femeriksaan ini bertujuan untuk menentukan kepadatan di tempat dari lapisan

tanah atau perkerasan yang telah dipadatkan.

B. Dasar Percobaan

Kepadatan dinyatakandari berat per volttme.angka berat contoh tanah lebih

mudah diukur.angka volume untuk bentuk yang tidak teratur harus diukur dengan

-^--^-L^- 
A2---1,^- +^-L^..i^- -^^!- ^r^.' ^l- Do--,,1,..-an ,I^r^^F 

-o---rna[,onmempefDangliigKail tefiiauap Paiii aLiiU (1tl. I cilBtr^ui6trr ur-rrts4rr rrNrrBEurrcNslI

pasir dikenai dengan nama kerucut pasir atau sandcone.pengukuran dengan air

merrggunakan balott karet Cisebut nercobaan balon.

C.Ilahan

Pasir ottawa / pasir pantai yang mempunyai sifat : butir mengarah bulat,

seragam,tidak muCah menyerap air.

D. Peraiatan Yang Iligunakan

a. Botoi transparan untuk tempat pasir dengan isi iebin kumg 4 iiter.

b. Corong dengan kalibrasi pasir diameter 16,51 cm.

c. Plat untuk corong pasir berukuran 30,48 .x 30,48 cm dengan lobang bergaris

tengah 16,51 cm.

d. Peralatan kecil lainnya :

r Palu

- Q--.lnt-r J!rrsvr\

2A
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. Kuas

o Pahat

o Peralatan yang mencari kadar air.

. Talam

e. Satu buah timbangan dengan kapasitas 10 kg dengan ketelitian sampai

0,1 kc.

f. Satu buah timbangan dengan kapasitas 500 grarn dengan ketelitian 0,1

gram.

E. Prosedur Praktikurn

A. Menentukan isi botol pasir

a. Menirnbang alat (botol + corong): Wt Bram.

tr. Letakkan alat dengan botol dibawah, bukalah kran dan isi dengan a.ir

jernih sampai penuh diatas kran tutupiah k-ran dan bersihkan kelebihan

irlt .

c. ir4enimbairg alat yang berisi air: W2 gram. Beret air (isi botol pasir).

d. Melakukan langkah b dan c sampat tiga kali dan catat nilai rata-rata

dari ketiga hasil percobaan tersebut. Perbedaan dari rnasing-rnasing

pengukuran tidak boleh lebih dari 3 cm3.

B. Menentukan berat isi pasir

a. Letakkan atat dan botol di bawah dengan dasar (lantai) yang rata,

tutup kran dan isi corong pelan-pelan dengan pasir.

b. Buka kran, isi botol sampai penuh dan dijaga agar selama pengisian

corong selalu terisi paing sedikit setengahnya.

7L
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c. Tutup kran, bersihkan kelebihan pasir diatas kran dan timbang : W3

gram.

C. Menentukan berat pasir dalaam corong

a. Isi botol pelan-pelan dengan pasir secukupnya dan timbang : W+

gram.

b. Letakkan corong di bawah pada plat corong dengan dasar yang rata

lalu bcrsihkan.

c. Buka kran pelan-pelan sampai pasir berhenti mengalir.

d. Tutup kran dan timbang alat yang berisi sisa pasir : W5 $ram.

D. Menentukan berat isi tanah

a. Isi botol dengan pasir secukupnya saja.

b. Tanah diratakan (tanah untuk pengujian). Letakkan plat cororrg pada

pennuaan yang rata dan kokohkan dengan paku keempat sisinya.

c. Galih lobang dengan kedaiaman * l0 cm'

d. Seluruh tanah dari hasil galian tadi masukkan kecialam kaleng yang

tertutup yang teiah diketahui beratnya : lVe gram. Dan tirnbang kaleng

yang berisi tanah: Ws $ram.

e. Timbang alat dengan pasir yang keiebihan pada aiat tersebut : Wo

gram.

f. Letakkan alat pada tempat (b), corong kebawah diaatas plat corong

dan kran pelan-pelan sehingga pasir masuk kedalam corong. Setelah

pasir berhenti mengalir, tutuplah kran kembali dan timbang alat

dengan sisa pasir tadi : W7 $ram.

22
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g. Ambil tanah sedikit dari kaleng untuk mencari kadar air dari tanah

(w%).

F. Data & Perhitungan

Data yangdiambil dari hasil pemeriksaan :

isi botol : Berat air - Volume

:W2-Wl

Berat isi pasir

: (w3 - wl y(w2 - wl)

: 6150 -2154 : (8500 -21sq(61s0 - 21sc)

:4000gr : 1,6125 gr

Berat pasir dalam corong (P) : W4 - W5

:8600 -7104

:1500 gr

Beratpasir dalam lubang : (W6-W7 ) - (W4-W5 F W10
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Isi lubang (Ve)

Berat isi tanah

Berat tanah

: G2sA - 4e00) - (8600 - 7100 )

: -2i50 gr

: W10/p

:2150/1500

: 11433 cm3

= (W8 -w9 ) / (ve)

: ( 245A - 45A )/( 1,433 )

= 1396 grlcm3

:WB-W9

:2450 - 450

:2000 gr

24
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LAB ORATORIUM MEKAIYIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK

LI'NIVERSITAS MBDAN AREA

4250 grBerat Botol * Corong + Pasir

7100 grBerat Botol + Corong + Sisa Pasir

1500 grBerat Pasir Dalam (Corong + lob)

1500 grBerat Pasir Dalam Corong

KEPADATAN LAPANGAN DENGAN KERUCUT PASIR (SAND

coNE)

I. Menentukan Bei"at Isi Kering Pasir 6D ps.grlcc

lI. iVienentukan berat pasir dalam corong

Menentukan Volume Lobang: V cc

Berat Container * pasir 8600 gi

Berat Container 2!54 gr

Berat Pasir dalam Container 1304 gr

Volume Container 4000 gr

Berat Isi Kering Pasir

4250 gr

Berat Botol + Corong * Sisa Pasir

Berat Botol + Corong * Pasir

7100 gr

1500 grBerat Pasir dalam Corong

25

-i5ns 

gr I u

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2154 gtBerat Pasir Dalam Lobang: W10

1333,31grVolume Lob V:W10/( 6Dps)

. Menentukan berat isi tanah kering (lab) dDps/cc

V. Menentukan Derajat Kepadatan dilapangan D

100% 6

Dmax

BeratTanah Basah + Cawan 2694 gr

Berat Cawan 500 gr

Berat Tanah Basa: Wtb 4ag

Berat Isi TanahBasah : d : (Wtb) / V 40 gr

Berat Isi Tanah Kering 0D lap:6 / (100 + W )100 4og

Berat Isi Kering Laboratorium 6D lap

95%d

Dmax

| 6,i 2: 15,3 
-18

Berat Isi Kering Lapangan:6D laP 40 38

Derajat Kepadatan: (6D iap i 6D

lab)100 7o

lltt { I r\ 40,3 i 05

26
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Menentukan Kadar Air

Kadar Air: W Yo

uosen relaKsana l-aD,

(Ir

Nomor Krus Hari 1 Hari2

Berat Tanah Basah * Krus 40,1 0 40,21

Berat Tanah Kering + Krus 37,50 31,80

Berat Air 2,60 8,47

Berat Krus

Berat Tanah Kering

12,20 12,70

25,30 19,10

11,27 44,03

2l

(.
L-Ar\^".
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MODUL V

PEMERIKSAANKEPADATAN STANDART

A. Maksud dan Tujuan :

Percobaan ini bertujuan untuk kepadatan maksimum yang dapat

terjadi pada suatu tanah dengan rnencampurkan air pada tanah tersebut sesuai

persentase/perbandingannya lalu kemudian memadatkann5'a dalam cetakan

silinder berukumn tertentu dan menggunakan alat pemadat/penumbuk seberat 2,5

kg dan tinggi jatuh 30,5 cm.

B. DasarPelaksanaan :

Pekerjaan ini di dasarkan pada penentuan hubungan antara kadar air pada saat

pemadatan dengan kepadatan yang dapat dioapai dalam suatu tenaga pemadatan

yang tepat.

C.Bahan

a. Contoh tanah yang diperlukan dalam keadaan gembur ( Disturbet benda

uji) dan kering udara.

b. Jumlah tanah yang diperlukan bergantung pada ukuran butiran terbesar (

ukuran butiran dibawah Yn inci) dan diperlukan sebanyak 2,5 kg.

c. Satu set percobaan memerlukan 6 (enam) benda uji.

d. Kantong plastik untuk menyimpan sesuai dengan tingkat kadar air

(penambahan air).

e. Air bersih secukupnya.

28
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D. Peralatan yang dipergunakan

t. Cetakan silindor berdiarneter 0 10 cm dan tinggi 11,5 cm

Gambar 5.4.1 Silinder

2. Alat tumbuk tangan dengan logam yang mempunyai permukaan tumbuk

rata dengan 0 50,8 *.0,i2A mm dengan tinggi jatuh secara bebas setinggi

30,5 em.

,l-,mtror { .l ., Alor -r.r-Ia.,l,

3. Oven yang dilengkapi dengan alat pengatur suhu untuk mernanaskan

-(\ ^sampar 1i{-}+5"L.

Gamtrar 5.4.3 Oven

79
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4. Alatperatadari besi dengan panjang 25 cm yang salah satu ujtmgnya

memanjang tajam dan pada lain datar.

Gambar 5.4.4 Alat Perata

5. Saringan berukuran 4,75 mm G.lo.4)

Gambar 5.4.5 Saringan

6. Talam, alat pengaduk dan sendok

Gambar 5.4.6 Talam

7. Gelas ukur

E
s

Gambar 5.i.7 Geias Ukur

. 
" 

r':*
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8. Cawan/kontainer

Garnbar 5.4.8 Cawan

E. Benda uji

A. Biia contoh tanah yang diambil dari lapangan dalam keadaan lembab,

ma-ka ec,ntoh ta-nah toselrut te;lebih rial-rulu dijemrir / dikeringkan Cengan

alat pengering.

B. Tanah yang telah gembur/kering disaring dengan sarigan no-4'

c. Benda uji dibagi menjadi 5 (enam) bagian dan tii'-p bagian dicampur

dengan air. talu diaduk sarnpai merata/homogen. Perbedaan kadar air dari

benda uji rnasing-masing adalah 2 sld 3 o/o.

D. Setelah dicampur masing-masing benda uji disimpan/dimasukkan

kecalam plastik dan dibiarkan selama min 8 jam dengan maksud kadar

air merata.

F. Cara pelaksanaan

a. Ambil contoh tanah dari lapangan sebanyak *20kg yang bersih dari

humus atau akar-akaran kaYu.

b. Tumbuk tanah dengan menggunakan palu karet/kayu dan ayak

dengan menggttnakan saringan no.4.
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c

d

E.

i"

t.

Contoh tanah yang telah disaring diambil + 15 kg dan dianginkan

selama 24 jam.

Setelah 24 jam dianginkan kemudian timbang didalam kantongan

plastik sebangyak 2,5 kg per kantongan dan ditimbang sebanyak 6

(enam) sampel.

Kemudian contoh yang dalam katongan plastik dicampur dengan air

yang ditentukan (padea kantongan pefiarna dicoba air sebanyak 100

cc) dan pada kantongan selanjutnya tamfiahkan air sebanyak 2 Yo dari

awal.

Setelah sampei yatg ada pada enam kantongan dicampufr sesuai

dengan penambahan 2 Yo air, tutup/ikat rapat-rapat untuk menjaga

tidak terjadi penguapan serta biarkan selam 8 jam untuk mendapatk-an

campuran air yang merata.

Timbang cetakan silinder dan catat @1), oleskan paselin kedalam

silinder gr.lrra memudahkan tanah keluar.

Lakuakan pengisian pada silinder dengan pengisian 3 lapis dan

tunrpuk sebanyak 25 kali hirrgga merata per lapis (sesuai dengan cara

a).

Setelah selesai penumbukan lepaskan kepingan silinder perlahan agar

tanah tidak patah dan ratakan dengan alat perata serta timbang silinder

yang berisi tanah @2).

Kemudian tanah keluarkan dengan menggunakan alat

extruder/dongkrak.

f.

j

)1JL
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k. Kemudian ambil sebagian tanah yang dikeluarkan dan masukkan

dalam cawan serta catat.

l. Setelah selesai masukkan sainpel kadar air kedalam oven selam 24

jam.

m. Demikian seterusnya untuk sampel yang lainya.

G. Kesimpulan & Saran

. Kesimpulait

Dari hasil percobaan yang suriah dilaksanakan sudah mendekati hasil

sebagaiman a yang di harapkan juga perhitungan.

oSaran:

Untuk mendapatkan perhitungan yang lebih akurat, perlu adanya

iretelitian dalam pengukuran/per:rirnbangan dan uniuk mencapai hasil

praktikum yang lebih sempurna- praktikan harus terlebih dahulu menguasai

prosedur kerja dan apiikasi percobaan.

33
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MODUL \rI

PEMERIKSAANKEPADATAN BERAT (MODIFIED)

A. Maksud / Tujuan

Pemeriksaan ini dinraksut untuk mengetahui / menentukan hubunga antara

kadar air tanah dengan memadatkan dalam cetakan silinder berukuran

tertentu,dengan menggunakan alat penumbuk seberat 4,54 kg dan tinggi jatuh

bebas 45,7 cm.

B.l)asar peiaksanaan

Pe:..eii'a:n ,Jidasarkan unt+k menentukan hub.;rrgan antarakadar air pada saa.t

pemadatan dengan kepadatan yang ciapat dicapai pada suatu t5enaga pemadatan

yang tepat

C. Bahan

a. Contoh tanah yang diperlukan dalam keadaan gembur (disturbed benda

..::\ l^- f.^-:-^,,.j^-^uJl,, udrl lttrl lllB uudl(r.

b. Jumlah tanah yang diperlukan bergantung pada ukuran butir terbesar

(ukuran butir dibawah3l4 incl) dan diperlukan sebanyak4,5 kg pei'

sampel.

c. Satu set percobaan memerlukan 6(enam) benda uji..

d. Kantong plastik untuk tempat penyipanan tanah sesuai dengan tingkat

kadar air

34
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e. Air bersih secukuPnYa.

D. Peralatan

1. Talam temPat adukan tanah

2. Sendck pengaduk tanah

3. Gelas ukurkaPasitas 100cc

Gainbar 6.4.1Talam

Gambar 6.4"2 Senilok

Gambar 6.4.3 Gelas ukur

4. Ayakan ukuran 4,75 mm(No.4)
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Gambar 6.4.5 Ayakan

5. Pisau perata/pemotong

6. Penumbuk berat 4,54K9

7. Timbangan

8. Ovett.

Gambar 6.4.6 Fisau *erata

Gamtrar 6.4.7 Penumbuk

Gambar 6.4.8 Timbangan

r:--L^- t / n l\-,-^\Jatll ual u..t.7 \-rY tll

: . .l
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E. Benda Uji

1. Bila contoh tanah yang ciiambil dari lapangan cialam keadaan lembab,

maka contotr tanah tersebut terlebih dahulu dijemur.

2. Tanah yang telah gembur/kering disaring dengan saringan No. 4.

3. Benda ujr ciibagi menjadi 6(enam) bagian dan tiap bagian dicampur

denagn air, lalu diaduk sampai merata / homogen. Perbedaan kadar air

dai bende ujimasing-masing adalah2 sld3 %.

4. Setelah dicampur masing-masing benda u-ii disimpanidimasukkan

kedalam plastik bdan dibiarkan selama minimal 8 jam dengan maksut

agar ka<iar air merata.

D aa--- fr-t^1.------r'- L4la lclaNaft44rr

1. Ivlendenglrkan pengarahan dari Ka. I-aboratoriu,n.

2. Mengambilcontoh tanah kelapangan sebanyak +30 Kg.

'3. Apabila sudah kering udara, tanah ditumbuk dengan palu kayu

kemudian diayak dengan ayakan Nt-r. 4 serta tidak iupauntuk

pengam'uilan kadar air awal.

4. Setelah sampeldiayak +20 Kg kemudian dianginkan selama 24 jam.

5. Kerrrudian timbang sarnpel 3,5 Kg sebanyak6(enam) sampel,

kemudian campur dengan air l50cc untuk contoh pertama dan

lanjutkan untuk contoh berikutnya dengan menambah komulatif 2o/o.

6. Kemudian aduk sampai merata setelah itu masukkan kedalam plastik,

----.--r- ^-^.^/L^*^-^- L^-l^1,-.,^l:L:^-1,^-uniuK mencapai campuran mei-aiainoinogen neiloaKnyaciiDiarKan
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selama 24 jam dan jangan lupa untuk membubuhkantanda pada tiap

sampel dengan perbedaan komposisi campuran air (contoh: UYo,zah,

4Yo, 6Yo, 8o/o, dan I 0o/o)

7. Ambil mold dan timbang(Bl) gr dan berikut sampel yang pertama

dibuka dan dicampur dalam tanah kemudian dimasukkaii kedalam mol

yang telah siap dengan plat dasar serta penurnbuk'

8. Masui<kan tanah kira-kira pembagian banyaknya tanah 1/3 (tiga lapis)

dan perlapis ditumbuk/dipadatkan sebanyak 25 k-ali.

9. Setelah selesai pemadatan buka perlahan leher mold dan ratakan tanah

permukaan dan timbang dan catat(B2).

i0. Keluarlian benda uji dari ce',akan dengan menggunakan alat extradur

lalu potong tanah dan ambil bagian tengah untuk kadar air dari benda

,,;i r--.6L!'!tu-l i i!! JLUUL.

11. Timbang cawan.

12. Masukkan benda u.ii keadalam cawan dan tibang kerr,hali (W2) lalu

rrasukkan kedalarn oven selama 24 iam.

13. Setelah 24 jam kemudian benda uji dikeluarkan ciari oven dan

didinginkanuntuk kemudian ditimbang (W I)'

38
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i000

8,5

5,0

364,55

5000

8,5

5,0

382,75

5000

8,5

5,0

300

5000

8,5

5,0

334,75

s000

8,5

5,0

317,25

Bemttanah basah (Gt)

Kadar an awal(Yo)

Penambahanair (o/o)

Penambahn air (CC)

r r850

6700

s150

2059,40

1,966

11900

5700

5200

2059,40

1,966

11900

6704

5200

2059"40

1,966

r 1800

6740

5100

2A59,40

1,966

r 1850

6700

5150

2A59,40

1,966

6740

5200

2059,44

1,966

I fieaoBerat tanh basah+trfold (82)

Berat Mold (ts1)

Elerqf fqneh hrcah /Rl\

Isi Mold (V;

Berat isi basah 6 : (B2-

B4)/V

i,575 tlJU / 1,519 i ' .ra I r ,n,.
l,+o+ | t-JtL i r.+"J

lt1i
Berat isi kering d d:
(6 tb x i00)/ t00+w

53,73

+),/- L

6)L

t+.7 I

30,84

54,93

>-v I

i4,2t

3 1,71

48,5 r

40,95

I ,JU

14,37

26,58

63,00

53,33

v,o I

14,31

39,02

63,88

53,83

10,05

14,30

39,53

52,85

43,92

o,vJ

9,96

33,96

Tanah basah + cawan

Tanah kering + cawan

Berat air

Berat cawan

Berat tanah kenng

28,41 28,4424,78 1,567 26,29 27,63Kadar air (%)

TABEL

PEMERTKSAAI{ PEMADATAN BERAT MODIFIID)

Pencampuran sampel

5000

8,5

5,0

315

Berat isi

Kadar air

Diperiksa oleh,

Ir.Kamaluddin Lubis.MT
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URAIAN
No. Cawan

BERAT (Gr)

A B C D E F

Berat cawan kosong(W3)

Berat cawan+tanah

basahlVl)

Berat cawarr*tanah

kering(W2)

Berat air('vV):(Wl -W2)

Berat tanah kering:(W2-

w3)

V,rAqt qir

,1[/r,/1I11 \1/1,//\I/1lrr/ r\vr,_rr..lt\tt.-

w3)) r00%

12,065

izt,oz

27,4

9"67

15,335

63,058

14,02 13,02

17,35 43,355

37,68 33,685

9,67 9,67

23,66 24,665

dn c7 a6 1A

12,092

47,345

37,€'75

9,67

25,583

r? 7qR

14,0 1 13,01

50,3 52,355

4C,63 42,685

9,67 9,57

26,62 29,675

16 ?)6 17 5 Jt6

Kadar air rata-rata: W (A+B+C+D+E+F)/6 26,82

Kadar air setelah ditumbuk
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LABORATORTTJM MEKAI\iIKA TAI\AII

FAKUT.,TAS TEKNIK

T]MVERSITAS MEDAI{ AREA

Percobaan Pemadatan Berat (ModiJied)

A. Perhitungan

Kadar air awal (sebelum di test)

I 14,42

42,09

35,085

7,405

21,065

11 1<
) ) )/-J

No
URAIAN

No. Cawan

A.(GO

|Jo. Cawan

B.(Gr)

Berat cawan kosong(W3)

Berat eawan*tanah basah(\r/ i )

Berat cawan*tanah kering(W2)

Berar air:(Wl-W2)

Berat tanah kering(W2-W3)

Kadar air(W%):{(Wt-w2)i(W2-

w3)) 100%

12,465

38,1

33,475

5,025

21,01

?t ol7

Kadar air rata-rata (W rata rata) :
(WA+WB)/2 : Q1,01\lZ 135,3 "/"
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G. Kesimpulan & Saran

. Kesimpulan :

Dari hasil percobaan yang dilaksanakan sudah mendekati hasi

sebagaimana diharapkan juga perhitungan.

o Saran:

Unfuk men<lapai.kan perhitungan yang lebih akurat.. perlu aCaaya

ketelitian dalam pengukuran/penimbanagn untuk mencapai hasil

pra.ktikum yang lebih scmpuma, praktikan harus terlebih dahulu

menguasai prosedur ke{a dan apiikasi percobaan.

39
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MODUL'$It}

ANALISA AGREGAT HALUS DAN KASAR

A. Maksud

Metode ini dimaksudkan sebagai pegangan dalam pemeriksaan untuk

menentukan pembagian butir (gradasi) agregat halus dan agregat kasar dengan

menggunakan saringan.

B. Cara Peiaksanaan

a. Mengambil tanah dan masukkan kedalam waciah yang besar

b. Menin bang eawan ;vang eiigunakan untuk mengoven benria uji

c. Mengambil tanah untuk dioven keCalam cav,/an yang sudah diketahui

bei'atnya. Benda uii yang iiibutuhkan adalah tanah + panci 2700 gr.

d" Memasukkan bencia uji kedalam oven dengan suhu 1 l0"C selama 24 iarc,

e. Setelah +24 jam, ambil benda uji dari oven lalu dinginkan

f. Mengambil tanah yang telah dioven seberat 1000 gr.

g. Menyusun satu set ayakan. Susunan paling bawah adaiah pan, disusul oieh

No. 10, 20,40,100 dan 200

h. Benda uji yang telah ditimbang beratnya dituangkan pada saringan paling

atas dari susunan saringan

i. Mengguncang saringan dengan Electrical Shieve Shaker

i. Menimbang saringan dan benda uji yang tertinggal disaringan

k. Menimbang berat saringan.

61
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C. Alat-alat yang dipergunakan

a. Neraca

b. Satu set saringan No. 10, 20,40, 100, dan 200

c. Oven

d. Panci

D. Gambar

Gbr l0.l.l Saringan

Gbr 10.1.3 Oven

Gbr 1S.1.2 Neraca

*.
ts

z
?
E

l,{

s
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Gbr 10.1.4 Panci
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LABORATORIUM MEKA}IKA TANAII

FAKULTAS TEKMK

UNIVERSITAS MEDAII AREA

Percobaan Analisa saringan

1. Percobaan I (satu)

Berat saringan + tanah

Saringan ayakan 9,50 mm:450 gr

Saringan ayakan 8,00 mm :420 g
Saringan ayakan 4,75 mm:380 gr

Saringan ayakan 4,00 mm:350 gr

Saringan ayakan 2,00 mm:300 gr

Saringan ayakan 1,16 mm:290 *
Tanah yang lolos dari saringan:250 9

F Perhitunganyo berat diatas: tanah diatas x 100 %

Saringan ayakan9,50 mm :2001690 x 100 Yo:28,98Yo

Saringan ayakan 8,00 mm :1701690 x 100 Yo:24,64ah

Saringan ayakan 4,75 mm: l3U69A x 100 Yo: 18,84 Ya

Saringan ayakan 4,00 mm:10A/69A x 100 %o:74,49 Ya

Saringan ayakan 2,00 mm : 50 I 690 x 100 o/o: 
7 ,246 Yo

Saringan ayakan 1,16 mm :40 I 690 x 100 Yo:5,797 a/o

Jumlah perhitungan o/o seluruhnya = 10A o/o

2. Percobaan2 (dua)

Berat saringan + tanah

Saringan ayakan9,50 mm:475 gr

Saringan ayakan 8,00 mm :435 gr

Saringan ayakan 4,75 mm:375 gr

F Fei'hitungan Tanah Diatas Saringan (gr) : berat saringan tanah + berat

sanngan

Saringan ayakan 9,50 mm : 450 - 250:200 gr

Saringan ayakaii 8,00 m;n : 424 * 250: 170 gr

Saringan ayakan 4,7 5 mm : 3 80 - 250 : 130 gr

Saringan ayab*an 4,00 mm : 350 - 250:100 gr

Saringan ayakan 2,00 mm : 300 - 250 : 50 gr

Saringan ayakan 1,16 mm :29t - 250:40 gr

Jumlah seluruhnya :690 gr
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Saringan ayakan 4,00 mm:330 gr

Saringan ayakan 2,00 mrn :295 gt

Saringan ayakan 1,16 mm :265 gt

Tanah yang lolos dari saringan:230 gt

D Perhitungan Tanah Diatas Saringan (gr) : berat saringan tanah * berat

sanngan

Saringan ayakan 9,5C mm :475 -230:245 gt

Saringan ayakan 8,00 mm : 435 -230:205 gr

Saringan ayakan 4.75 mm '. 375 -23Cl: 145 gr

Saringan ayakan 4,00 mm : 330 - 230:100 gr

Saringan ayakan 2,00 mm :295 -230:65 gr

Saringan ayakan 1,16 mm :265 -230:35 gt

Jumlah seluruhnya :795 gr

F PerhitunganYoberatdiatas: tarrah diatas x 100 %

Saringan a5'akan 9,5C mm :245/795 x 100 Yo:3A,82To

Saringan ayakan 8,00 mm :205,795 x 100 Yo:25,78Vo

Saringan ayakan 4,75 mm 1451795 x 100 o/a:18,24o/o

Saringan ayakan 4,00 mm : 100/795 x 100 Yo: 12,58 Yo

Saringan ayakan2,O0 mm :55 I 795 x 100 Yo:8,176o/o

Saringan ayakan 7,76 m-ro : 35 I 795 x 100 Y, : 4,402 Y,

Jumlah perhitungan % seluruhnya : 100 o/o
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Tabel Percobaan Analisa Saringan

Percobaan 1

Berat Tanah diatas saringan (gr) oh Berat Tanah diatas saringan (7o)
Saringan 9,5 200 Saringan 9,5 28,99
Sarinean 8 170 Saringan 8 24,64
Saringan 4,75 130 Saringan 4,75 18,84
Saringan 4,00 100 Saringan 4,00 14,49
Sa-ringan 2,00 50 Saringan 2,00 7,246
Saringan 1,16 40 Sanngan 1,16 5,797
Totai 694 Total r00

Fercobaan 2

Berat Tanah diatas saringan (gr) 7o Berat Tanah diatas saringan (%")
Saringan 9,5 245 Saringan 9,5 34,82

25,79Saringan 8 245 Saringan 8
Sar'rngan 4,75 t45 Saringan 4,75 18,24
Saringan 4,00 100 Saringan 4,00

Saringan 2,00
12,58

Sarirrgan 2,00 65 8,176
11<lrru 2< c 1 1A

Totai 795 Total 100

Dari hasil percobaan tersebut tidak diketahui agregat halus karena menurut
PBI 1971 yang tergolong agregat halus adalah benda uji yang dapat melewati
saringan 0,063 mm (sannganBA)

Diperiksa oleh ,

("-
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BAB VIII

KONSOLIDASI

{ \/{qt/^,!.1 d^n'r.,:,,..-

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan sifat penempatan

suatu jenis tanah, yaitu sifat-sifat perubahan isi dan prcses ksluarnya air dari

dalam pori tanah, yang diakibatkan a<lanya perubahan tekanan i'ang beker;a

pada tanah tersebut.

lvlempelajari hubungan antara beban dan besamya penurunan atau

alrtar beban dengan angka pori sehingga dapaL ditentukan indeks kompresi

arau koefisien perubahan voiume. Mempelajari kecepatan penurunan

dengan waktu bagi setiap tahap beban untuk rnenentukan kcefisien

konsoiiciasi. Penurunan tanah terjadi karena berkurangnya voiume pori

tanah, sehingga pengurangan tebal dirurunkan rnenjadi pcrubahan angka

pori. Hubungan penurunan dengan waktu bagi setiap beban digunakarr

untuk mempelajari waktu proses konsolidasi.

B. Alat

l. Suatu set aiat konsolidasi yang terdiri dari alat pembebanan dan sel

konsolidasi

2. Arloji pengukuran (ketelitian 0.01 mm dan panjang dari tangkai

minimal 1cm)

3. Beban - beban tertentu

4. Alat pengukuran / neraca ketelitian 0.1 gr

5. Alat pengeluaran contoh tanah dari tabung

AC
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6. Pemotongan

7. Pemegangan cincin contoh

8. Oven yang dilengkapialat pengatur suhu ( I l0 + 5)'C

9. Wadah

C. Benda Uji

Membersihkan, mengeringkan dan menimbang cinctn (bagian dari sel

konsoiidasi) :

a. Sebelum contch tanah dikeluarkan dari tabung, u.jungnya diratakan

terlebih dahulu dengan jalan mengelurkan contoh sepanjang l-2 cm,

kemudian dipotong dengan pisau.

b. Cincin dipasang pada pemegangnya, kemudian diatr-rr sehingga bagian

yang tajam berada 0.5 cm dari ujung tabyng contoh

c. Contoh dikeiuarkan tabung dan iangsung ciimasuickarr ciaiam cirrcin

sepanjang kira-kira 2 crn, kemudian diratakan Cengan alat penentu tebal.

Pemotongan harus dilakukan se<iemikian sehingga pisau pemotcng tidak

sampai menekan benda ujitersebut.

D. Cara Pelaksanaan

A. Cincin beserta ben<ia uji yang berada dicialamnya ciitimbang ciengan

neraca

B. Kertas saring dan batu pori ditempatkan pada bagian bawah atas ciari

cincin sehingga benda uji terjepit oleh kedua batu pori dan kemudian

dimasukkan delam seI konsolidasi.

C. Alat penumpu dipasang di atas batu pori

n-I
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D. sel konsolidasi yang sudah berisi benda uji diletakkan [ada alat

konsolidasi, sehinggan bagian yang runcing dari penumpu menyentuh

pada alat pembebanan.

E. Alat konsolidasi diisi air hingga sluruh contoh terendam air.

Renciaman air dijaga terus selama pembebabanan agar contoh tanah

dalam keadaanjenuh.

F. Kedudkan pembebanan dan arloji diaf.rr sedemikian rupa sehingga

dapat dibaca dan <ii catat sebagaimana ketentuan dari furmulir.

G. Beban pertama dipasang sehingga tekanan pada benda uji sebesar p

kglcrr,2, kemudian penurunan vertikalnya dibaca pada arlo-ii.

H. Pembacaan dihentikan dan didiamkar, selama +24 jam, setelah

pembacaan hampir tak berubah.

i. i{ari berikutnya perrrbacaan dibacakan iagi sesudah inembaca arloji

pada kedudukan terak-hir setelah didiamkan selama 24 jaw. diatas dan

pembebanan ditambah setrerat tertentu.

J. Bebas beban maksimum tergantung pada kebufuhan kita dengan

memperhitungkair bobot bangunan yang akan berada diatas tanah

tersebut.

K. Setelah pembebanan rnaksirnum dan sesudah pembacaan setelah 24

jam dengan beban yang tetap, maka pengurangan beban dilakukannya

dalam 2 langkah sampai sisa beban yang pertama, yaitu beban pada

hari ke 6 dan ke 7. Selama pembebanan ini dilakukan pembacaan

arloji yang sama seperti diatas.
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L. Segera setelah pembacaan terakhir dicatat, cincin dan benda uji

dikeluarkan dari sel konsolidasi, batu pori diambil dari permukaan

atas dan bawah, untuk kemudian dikeringkan.

M. Benda uji dan cincin dikelurkan kemudian ditimbang dan ditentukan

berat keringnya.

E. Hasil Pereobaan Praktikum frabel llasil Praktikum)

Waktu

Pemadatan

Pembebanan (Kg) Pengurangan (Kg)

2 A 6 8 I 6 4

0,00"

rl €fitt
T rJv

0,000 1,81

-^-.t
L,J L

4,3c 
l6,e2

8,-{ 4,3 44,5

111rr l r Arl<a-7i 7,05 il A1atJ /'lO <aTrJ

2l,q' 1,19 2,64 5,75 a1) 4,7 4,3 49,5

38,44" 1.24 2,83 5,68 7 34 4,7 +-) +Y--)

1 ,00' 1,28 5,78 7,42 4,7 /alri 49,5

) t5' l1? 3,02 5,90 7,58 4,7 41 49,5

4,40', 1,32 3,09 6,44 7,68 4,7 ,+ rJ 49,5

q oo,)rvv
t 1i aao L 1A 101 41 A1

'r-

1600, !39 725 5)) 791' ,' - /l 1 4? 4c) 5

25,00' 1,48 3,4I 6,28 7,99 4,7 4,3 49,5

36,00' 1,50 3,45 6,33 8,04 4,7 4,3 49,5

49,00' 1,59 3,50 6,38 8,10 4,7 4,3 49,5

24lam 1,81 4,30 6,92 8,58 4,3 44,5 49,5

49
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a. Berat tanah basah dihitung sebelum dan sesudah percobaan dan hitung

berat keringnya (Bk). Berat isi dan kadar air benda uji dihitung sebelum

dan sesudah percobaan selesai

Kadar air sebelum percobaan

Berat cawan * tanah basah 75 Gram

Berat cawan * tanah kering 53,5 Gram

Berat cawan kosoug 14,5 Grarn

Berat air 20,5 Gram

Berat tanah kering 39 Gram

Kadarair 52,56 %

Berat Ring

Berat Ring + Tanah

Berat Tarah

1nf <2

11: A,'LJ-rro?

1.614

Cram

fimrn

Cram

gram/cm3Wmnoh gr
r ! Vtanah gr
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Kadar air sesudah percobaan

Berat can'an * tanah trasah

Berat cawan + tanah kering

Beratcawan kosong

Berat air

Bemt trnah kering

Kadar air

Berat Ring

rlern* Rins t Tnnah

BeratTanah

Ht
44,51, : 7,55 mm

2,075 x 2,A4

6,600+6,332

73,5

58.8 r

14,3

14,73

44,51

33,09

243,53

117 77

133,34

1,614

Gram

Cram

Gram

Gram

Gram

Gram

Gram

Gram

grarn/cm;1

Yo

Wtor*h gT'

' ' Vruno!* gr

b. Tinggi efektifbenda uji sebelum dan sesudah percobaan :

H.: 4'
A,G

A - t-.-^ l^--.t^ ,.:: -'t ",. < ^*-2n lu4o uwlru4 ul I L)v I J wtrt

G: Berat jenis tanah :2,84 grlcm2

Tinggi efektif sebelum percobaan :

r r 33,09n,, :5.61 mm" 2,O75 x 2,a4

Tinggi efektifsesudah percobaan :

2
H :6,466 mm

5L
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c Anka pori awal (es) dihitung dengan rumus :

eo
Ho- Hc

Hc

6,600-6,322 
= 0.042ett 

6,332

Angka pori akhir (e1), dihitung ciengan rumus :

or w. Gs : C,781 x2,74 :1,032

d. Dera-iat kejenuhan sebelum dan sesudah pembebanan :

a,5227 x 2,6 :32,36TaSr

Sr

(- .,

a,o42

0,3787 
" 

2,6

o,a42
:23,41Yo

e. Koefisien konsolidasi :

0,848 H2 o,a48 (6,466)2
3,69

r90

mm2lmenit

Dir,rana :

H : Jalan air terpanjang

Cv : Keofisien konsoliciasi

T90 : Waktu untuk mencaoai konsoiid,asi 90o/o

9,6

Dosen Pelaksana,

)( Ir.
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No. Bor
Kedalaman

o

o
IL
(lt
.x
TD
E

u- tuu 1,000

Tekanan {kgfcm"}

o^e6€ti
x q!_

L>.J;\ -

25

20

15

10 I!#bt\.
0
0, 100 1,000

Tekanan (kglcm'z)

10,000

c= 15

t-----aa
t----taa
a--I--aa
r-Ir-aat
a-----It
a--r-raa

aata
aautttt
aara
aaaa
aatl

ala
ala
aal

ilt

{IJ

ilt
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F. Kesimpulan

Uji konsolidasi merupakan uji yang sangat penting dalam pengujian terhadap

lapisan tanah karena erat hubungannya dengan kestabilan tanah tersebut. Pada

percobaan ini diciapatkan hasil sebagai berikut :

(-0,016)

:0,00i533 cm2/det

:0,14 kg/cm3

:0,162 kg/cm3

:0,864
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BAB IX

PEMERIKSAAN KEKUATAN TANAH DENGAN SONDIR

A. Maksud Dan Tujuan

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui perlawanan penetrasi konus

dan hambatan lekat tanah. Perlawanan penetrasi konus adalah perlawanan

terhadap ujung konus yangdinytakan dalam gaia per satuan luas (Kg/cm2).

Hambatan lekat adalah perlawanan geser tanah terhadap selubung bikonus dalam

gaya per atuan panjang (Kg/cmz).

I) n-^^- fD^t^t-^^-^--t .ltarsatt -1 Startsilttilitt

Perlawanan penetrasi konus adalah perlawanan terhadap ujung konus yang

riinyata=ka.n rlaia.m gaya per satua-n iua-s lK{cm2; I{ambatan lekat adalah

perlawanan gesr tanah terhadap selubung bikonus dalam gaya per setuan panjang

(Kglcm2).

C. Alat AIat Yang Dipergunakan

. Ivlesin sondir ringan, kapasitas 2 ton

r Seperangkat pipa sondir lengkap dengan batang dalam sesuai dengan

kebutuhan dengan panjang masing masing I m.

o Manometer 2 bh dengan kapasitas 0-50 Kg/cm2 dan 0-250 Kg/cm2

. Konus ataupun bikonus

. 4 (empat) buah angker dengan perlengkapan (angker daun/spiral)

. Kunci kunci pipa. alat pembersih, oli. minyak hidrolik, dll.
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D. Cara Pelaksanaan:

Ka. Laboratorium memberikan responsi (pengarahan) kepada praklikan

yang akan mengikuti percobaan.

Kemudian mengambil/membawa alat alat ke lapangan.

Sebelum alat alat dipasang, terlebih dahulu di periksa dan dibersihkan

dari karat agar pelaksanaan pekerjaan sondir dapat dilaksanakan

dengan baik dan tidak lupa mengisikan minyak hidrolyk pada alat harus

bebas dari gelembung udara.

Posisi alat diatur pada tempaVpermukaan tanah yang rata.

Kemudian prpa dirangkai dengan konus ataupun bikonus kemudian

dimasukkan kedalam pipa sondir.

Tekan pipa dengan lat sondirperlahan sampai kedalam tertentu

(umuninya 20 cm)

Tekan batang, apabila C:pergunakan bikonus malia penetrasi pertaa ini

rnenggerakkan ujungkonus kebawah sedalam 1 cm, kemudian baca

manometer, sebagai periawanan konus 'oesert seiubung ke

bawahsedalam 8 cm dan baca manometer sebagaihasil jumlah

perlawanan penetrasi konus (PPK) dan hambatan lekat (HL). Apabila

dipergunakan konus maka pembacaan manometer hanya dilakukan

pada penekanan per[ama (PPK).

Kemudian pipa beserta batang clitekan sampai kedalam berikutnya yang

akan diukur.

Lakukan pembcaan pada setiap penekanan petama pipa sedalam 20 cm.

a

a

o

t

a

a

a

a

a
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a Demikian dilakukan untuk seterusnya sampai pada waktu tekanan

manometer tiga kali berturut turut melebihi 150 Kg/cm2atau kedalaman

maximum 30 rn.

E. Perhitungan:

= Hambatan lekat dihitungdengan rumus:

i{L: (JP + PPK)A/B

I)imana:

A : tahap pembacan 20 cm

B : luas konus per luas torak: 10

= Jumlah hambatan lekat (JHLi): I i

Dimana:

i: kedalaman yang dicapai kcnus

Cara perhitungan Hambatan Lekat:

Contoh: 0,20 iil- : (JPK-PPK)

: l5-10

:5 Kg/cm2

0,40 iil : (JPK-PKK)

: 40-35

:5 Kg/cm2

0,60 ttl- : (JPK-PKK)

:55-50

:5 Kg/cmz

1,80 HL : (JPK-PKK)

- 
A' IA

- +J-+U
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:5 Kg/cm2

(Demikian seterusnya dapat dilihat dalam tabel)

HL : (20110)

:LiLx2

Contoh: 0,20 --* 5x2 :10 Kg/cm2

0,40 --, 5x2: l0 Kg/crn2

0'60 -* 5x2:10 Kg/cm2

1,80 -- 3x2:6 Kglcm2

(Demikian seterusnya dapat clilihat dalam tabel)

Jumlah hambatan lekat: IFIL:HL

0.40 --> i0+10:20

0,20 --* 20+10 : 30

0,20 -- 30+10 : 40

0,2A --- 40 + 6: 46

(Demikian seterusnya dapat dilihat dalam tabel)
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Titik

Tanggai

Kapasitas

PEI{YONDIRAN

Dikerjakan : Kelompok II

. iir,ri 2Jli Dip:i,ncu :ii.1.r,,,.ir,J.i., Lubis,NlT

:2 Ton

Kedala-

man

(mefer\

Perlawan-

an

Peuetrasi

konus

iKg/cm2)P

K

JML

Perlawan

-A,.t

konus(JP

)

(Kgrbrn:)

(Kg/cmr)

Hambatan

I ekat

HL-JPxP

K

HxL:20

/10

(K ol,-m2\

JML

Hambata

-n

a _1__LLgKAt

(KgJcm2)

HS:HLl

10

Hambata

-n

Setempat

iKg/crn2)

00 0 0 0 0 0

0

0

.24 2C 0 0 0 0

.4C '20 0 0 0 I 0

.50 2A 0 0 0 0 0

80 20 10 20 20 10 1,0

1.00 55 5 10 10 15 0,5

.24 30 10 20 20 25 1,0

.44 45 10 10 t0 3A 0,5

60 4A 5 20 20 40 I

.80 40 10 20 2A 50 1
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2.40 60 10

10

20 2A 60 I

.20 65 t0 10 60 0,5

.40 70 5 10 10 65 0,5

.60 35 5 10 10 70 0,5

80 65 5 10 10 75 0,5

3.00 85 5 10 10 80 0,5

.20 60 5 10 t0 85 0,5

.40 50 5 10 10 90 0,5

.60 55 5 r0 t0 95 0,5

.80 55 5 l0 t0 I00 0,5

4.00 94 IO 20 l0 It0 0,5

20 7A 10 ./.v 2A t20 1,0

+U r00 10 ?c zfi t .) t_, 1,0

60 110 10 20 2A 140 1,0

80 110 10 20 20 150 1.0

Contoh:

0.40 ............ HS : HL/l0 : 5/10 : 0,5

0,60 ............ HS : HL/10 : 5/10: 0,5

0,80 ............ HS: I{Urc:5/lQ: Q5

1,00 ............ HS : IIL/10:3/10:0,3

@eraikian seterusnya dapat dilihat dalam tabel)
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----..---. = rumlah Hambatan lekat (rHl-l

- 

= perlawanar peretra5iKonus (PPK)

0i08 f,o { 50 60 ;3 S $ 1@ 110 11 1S 10 1S lm 170 180 15 &

E
E

E

!
Y

Perlawanan Penetmsi kqlclr2

-+=--F=--
+i-..--.f-----:-
-___L----:-----, -

---l--.]--r---+--
_---1--r------+r-

--+-]- ----+...--+----.i----|-
-----l_----+-

-i-i-----+-----i-
--]-+---+----+- ___{-_-i-----+----t-

I

-+-+--+--+-
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Dosen Pelaksan4

ti^"^
( lr. )

F. Kesimpulan & Saran

. Kesimpulan:

Dari hasil Dercobaan yang kami lakukan kekuatan tanah dengan sondir

yang diperoieh tidakjauh berbeda dari yang diminta dalarn buku- penuntun.

- c...-.f Jqr g tr,

Untuk mendapatkan hasii yang lebih akurat, maka didalam

peiaksaraan praktek perlu adany'a kesungguhan atau keseriusai; terutama

dalam pembacaan alat baik didalam pemakaian alat.
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